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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan, maka dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Aliran 

Keagamaan Orang Tua Terhadap Pilihan Pendamping Hidup 

Perempuan Di Desa Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten 

Lamongan”, penelitian yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan 

metode kuantitatif. Berikut kesimpulan berdasarkan rumusan masalah:  

1. Di tempat penelitian yang peneliti lakukan yaitu di Desa 

Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan memiliki 

dua aliran ialah aliran Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama’, dari 

prosentasi angket yang mengikuti aliran Muhammadiyah 40% dan 

Nahdlatul Ulama ada 47%, dalam judul penelitian yang peneliti 

ambil ditemukan bahwa dalam aliran keagamaan orang tua tidak 

ada aturan-aturan untuk melarang anaknya menikah dengan calon 

yang berbeda aliran keagamaan. Namun, pendapat tersebut hanya 

pendapat dari individu yang pernah mengalami hal tersebut. 
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2. Dalam jawaban pernyataan dari angket yang sudah disebarkan 

kepada anak remaja yang ada di Desa Sumurgayam dimana 

berjumlah 80 angket, rata-rata menjawab tidak ada larangan dari 

orang tua terhadap pemilihan calon pendamping yang berbeda 

aliran, karena tidak ada permasalahan dalam hal tersebut, dari hasil 

jawaban wawancara kepada narasumber, hanya saja orang tua 

menginginkan anaknya bahagia dan saling menyukai. Berdasarkan 

aliran yang dianut keluarga masyarakat Sumurgayam masing-

masing, ada pendapat sebagian masyarakat bahwa menikah dengan 

calon pendamping hidup yang berbeda aliran itu dilarang, namun 

dalam penelitian yang peneliti lakukan ditemukan hasil dari jumlah 

product moment dan regresi, bahwa aliran keagamaan orang tua 

tidak berpengaruh terhadap pilihan pendamping hidup perempuan di 

desa tersebut. Jika dikaitkan dengan hasil wawancara kepada 

narasumber-narasumber yang dulu sebagian dari mereka pernah 

mengalami juga, berpendapat bahwa sekarang sudah tidak ada 

ketidak setujuan orang tua terhadap pilihan jodoh anak 

perempuannya hanya karena perbedaan aliran keagamaan. Dan 

narasumber yang diwawancara adalah yang pernah mengalami 

kejadian tersebut ada yang tidak mendapat restu oleh orang tuanya 
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dan ada juga dengan berjalannya waktu mendapat restu dari orang 

tuanya masing-masing dengan alasan saling menyukai. 

3. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dan kesimpulan 

yang diperoleh, dapat di kembangkan beberapa saran bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam penelitian ini, adapun saran yang 

dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk masyarakat sekitar dan pembaca, dengan adanya penelitian 

ini diharapkan masyarakat sekitar dan pembaca lebih bisa 

memahami tentang perbedaan aliran masing-masing dan tidak ada 

pertentangan apapun selain yang diajarkan. Khususnya di Desa 

Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. 

2. Untuk peneliti lain, semoga dari penelitian ini, masih ada peneliti 

yang mengambil tema yang membahas tentang agama atau aliran-

aliran lainnya.  Bisa mengetahui apa saja perbedaan dan larangan-

larangan yang ada dalam berbagai aliran, dan untuk menambah 

wawasan dalam bidang sosiologi agama. 

 


